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BAB IlI

METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada masyarakat yang berada di Kota Pekanbaru dan

dilakukan pada 4 September sampai 22 Desember 2017.
3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 (dua)

yaitu:

a. Data primer yaitu data yang langsung atau dikumpulkan langsung di lapangan
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya. Data tersebut bisa berupa kuesioner yang diberikan kepada
konsumen Gojek dan Grab.

b. Data sekunder diperoleh dengan mengumpulkan majalah, jurnal dan buku
buku serta memanfaatkan internet untuk mengumpulkan data yang
berhubungan dengan penelitian. Pengumpulan data sekunder ini bertujuan

untuk dapat memahami permasalah secara lebih mendalam.
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3.3 Metode Pengumpulan Data
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik ternetu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016 : 90).

Populasi dalam penelitian ini merupakan masyarakat yang telah menggunakan
jasa transportasi online baik itu Go-Jek, Grab ataupun Blue Bird yang berada di Kota
Pekanbaru yang tidak diketahui jumlah populasinya.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya keterbatasan karena dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili) (Sugiyono, 2016 : 91).

Pada rumus Wibisono (2003) menjelaskan bahwa rumus ini digunakan apabila
teknik pengambilan sampel jika populasinya tidak diketahui (Riduwan dan

Engkos, 2013).
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Maka sampel dari penelitian ini adalah 100
Keterangan :

n : Jumlah sampel
Zap : onilai tabel Z (nilai yang di dapat dari tabel normal atas tingkat
keyakinan, dimana tingkat kepercayaan 95%)

o : standar deviasi populasi (0,25 = sudah ketentuan)
e . tingkat kesalahan penarikan sampel (dalam penelitian ini diambil
5%)

3.4 Teknik Penarikan Sampel
Teknik sampling yang digunakan untuk pengambilan sampling adalah
nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini menggunakan sampling
purposive. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2016 : 96).
Adapun pertimbangan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Responden merupakan masyarakat di Kota Pekanbaru.
2. Responden pernah menggunakan transportasi online Gojek maupun

Grab.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaanpertanyaan pada
para responden. wawancara bermakna berhadapan langsung antara interview
dengan responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan. Wawancara tidak
terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono, 2016).
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang
(Sugiyono, 2016). Dokumentasi pada penelitian ini adalah dengan meminta file
dari website perusahaan transportasi online di Kota Pekanbaru.
3. Kuesioner
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia

memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Dengan
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tujuan untuk mencari informasi dari suatu masalah. Dimana kuesioner tersebut
diberikan kepada masyarakat Pekanbaru.
Ada dua tipe pertanyaan dalam kuesioner penelitian, yakni pertanyaan terbuka

dan pertanyaan tertutup

a. Pertanyaan dengan jawaban terbuka
Adalah pertanyaan yang mengharapkan responden untuk menuliskan
jawabannya berbentuk uraian terhadap suatu hal.

b. Pertanyaan dengan jawaban tertutup
Adalah mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternative
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia (Sugiyono, 2016).

3.6 Uji Kualitas Data

Tujuan dari uji kualitas data ini adalah untuk menentukan batas-batas

kebenaran ketepatan alat ukur (kuesioner) suatu indikator variabel :
a. Uji Validitas

Instrument yang valid menurut Iskandar (2010) adalah instrument yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Menurut Iskandar (2010) kriteria yang digunakan atau batas minimum suatu
instrument atau angket dinyatakan valid atau yang dianggap memenuhi syarat yaitu

nilai validitas diatas 0.30 adalah nilai yang dapat diterima dalam analisis faktor.
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Analisis ini dilakukan untuk menggugurkan item-item instrument yang
nilainya dibawah 0.30. Apabila telah digugurkan, peneliti melakukan analisis
berikutnya. Jika terdapat item-item instrument yang dibawah 0.30 maka peneliti
menggugurkan sekali lagi. Jika tidak ada lagi nilai item-item dibawah 0.30 maka

analisis faktor tidak dilanjutkan.

b. Uji Reliabilitas
Uji reabilitas adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Reliabilitas
instrument diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.
Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode
alpha Cronboach’s diukur besarnya skala 0 sampai 1.

Menurut Triton (Sujianto, 2009 : 97), jika skala itu dikelompokkan kedalam
lima kelas dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat
diinterpresentasikan sebagai berikut :

a) Nilai Alpha Cronbach 0,00 sd 0,20, berarti kurang reliabel
b) Nilai Alpha Cronbach 0,21 sd 0,40, berarti agak reliabel
c) Nilai Alpha Cronbach 0,41 sd 0,60, berarti cukup reliabel
d) Nilai Alpha Cronbach 0,61 sd 0,80, berarti reliabel

e) Nilai Alpha Cronbach 0,81 sd 1,00, berarti sangat reliabel

Sujianto (2009:97), reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika
memilih alpha Cronbach>dari 0,60. Menurut Sayuti (Sujianto, 2009 : 97), kuesioner

dinyakatan reliabel jika mempunyai nilai alpha yang besar dari 0,6.
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3.7 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan guna melihat apakah variabel independen maupun
variabel dependen mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang
baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas data dapat
dilihat fari grafik Observed Cum Probability. Apabila titik (data) masih berada
disekitar garis maka disebut data berdistribusi normal.
3.8 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang
diperoleh dapat menghasilkan estimator linear yang baik. Agar dalam analisis regresi
diperoleh model regresi yang bisa dipertanggungjawabkan. Maka harus diperhatikan

asumsi-asumsi sebagai berikut:

a. Terdapat hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat.
b. Besarnya varian eror atau (faktor penganggu) bernilai konstan untuk seluruh
variabel bebas (bersifat homoscedasticty).
c. Independen dari eror (non autocorrelation).
d. Normalitas dari distribusi error
e. Multikolinearitas yang sangat rendah
Dalam analisis regresi linear berganda perlu menghindari penyimpangan
asumsi klasik supaya tidak timbul masalah dalam penggunaan analisis tersebut.
Untuk tujuan tersebut maka harus dilakukan pengujian terhadap tiga asumsi klasik

berikut ini :
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a. Uji Multikolinieritas
Ghozali (2006:91) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Jika antar variabel bebas
terdapat korelasi yang cukup tinggi dari R? maka terjadi multikolinieritas. Model
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas tersebut.
Multikolinieritas dapat diuji dengan nilai toleransi dengan Variance Inflation

Faktor (VIF). Nilai VIF dapat dihitung dengan formula sebaga berikut :

1 _ 1
(1-R?) Toleransi

VIF =

Jika VIF > 10, terdapat persoalan multikolinieritas diantara variabel bebas.

Sebaliknya VIF < 10 maka dianggap tidak terdapat multikolinieritas. Jika nilai
VIF tidak lebih dari 10, maka model regresi dinyatakan tidak terdapat gejala
multikolinieritas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas berarti ada varian variabel pada aregresi yang tidak sama
(konstan). Sebaliknya varian variabel pada model regresi memiliki nilai yang sama
(konstan) maka disebut homoskedastisitas. Yang diharapkan pada model regresi
adalah yang homoskedastisitas.masalah heteroskedastisitas  sering terjadi pada
peneltian yang menggunakan data cross-section (Suliyanto 2011:95). Dalam

penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisita dengan metode analisis grafik.
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c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi anatara residual pada satu
pengamatan lain pada model regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui
ada taua tidaknya korelasi yang terjadi pada residual pada suatu pengamatan lain pada
model regresi. Umumnya untuk mengetahui adanya autokorelasi dilakukan uji
Durbin-Watson (Priyanto, 2010: 87). Uji Durbin Watson (Durbin Watson Test)
yang merupakan uji yang sangat populer untuk menguji ada tidaknya maslaah

aotokorelasi dari model empiris yang diestimasi.

3.9 Analisis Regresi Berganda
Tekhnik analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Dari
variabel-varabel itu, dibentuk suatu bersamaan regresi berganda, yaitu :

y=a+bqi.x;+by.x, +e

Keterangan :

o = Keputusan Pembelian
X1 = Perceived Ease of Use
X2 = Tarif atau Tarif

e = Kesalahan Pengganggu
a = Konstanta

b1, b2 = Koefisien regresi

1. Uji Parsial (Uji T)
Uji parsial digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas secara individual

(parsial) berpengaruh terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan
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membandingkan nilai Thiwng dengan Tepe . Apabila Thiwng > Teavae dengan
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, begitu juga sebaliknya.
2. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas berpengaruh
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan
dengan menbvandingkan nilai Fiwng dengan Fepe . apabila Fhiwng > Fraper dengan
signifikan dibawah 0,05 (5%) maka secara bersama-sama (simultan) variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, begitu juga sebaliknya.

3. Koefisien Determinasi (R?

Koefisien determinasi (R?) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan presentase
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Persentase tersebut
menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen. Semakin besar koefisien determinasinya semakin baik variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan demikian persamaan regresi yang

dihasilkan baik untuk mengestimasi nila variabel dependen (Priyanto, 2010: 66).



